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Aquilaria Malaccensis Lam. is one of the most popular plants contains essential 

oil, both of them used by pharmaceutical and also cosmetic industry. The plants 

used in this study came from Jambi, Indonesia which is known, It’s one of the 

best quality agarwood in the world. This study aims to determine the best 

conditions for the yield so that it can be produced on an industrial scale. The study 

reviewed the effect of yield based on size of particles, ratio of solvent, and the 

operating time, maceration. The research was carried out in three steps. The first, 

raw material preparation, fermentation and maceration, and then evaporation. 

Preparation of raw materials is prepared in three variables, 2-5 cm, ±2cm, and 

size <40 mesh. Methanol is the solvent that will be used in multiple ratio of 

solvent to agarwood, its 1:7, 1:9, and 1:11(gr/mL). In addition, the maceration 

time was varied for each sample, 1 day, 2 days, and 3 days. Based on the research 

variables, obtained essential oil of agarwood dark brown in colour, with a special 

fragrance of agarwood. Based on the difference in particle size, it is known that 

size <40 mesh, yield is 3.16%, while for the larger size, 2-5 cm, the yield is 

3.12%. In the variable ratio of the amount of solvent used, it is known that 1:9 

(gr/ml) is the best point for yield. At maceration step known that 2-3 days, it 

doesn’t gives a significant change, 2.12 g for 3 days, and 1.92 g for 2 days. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil 

Aquilaria Malaccensis Lam. yang menjadi perhatian dunia 

hingga saat ini, selain itu termasuk Vietnam, Thailand, 

India, dan Malaysia. Sejak lama sudah dibudidayakan 

penanaman tersebut [1]. Hal ini dikarenakan Aquilaria 

Malaccensis Lam. yang dijadikan bahan penelitian 

international yang kini sudah semakin sedikit jenisnya 

[2][3], karena jenis ini yang paling sering diekspor dari 

Indonesia [4]. Aquilaria Malaccensis Lam. juga dikenal 

dengan tanaman kayu gaharu yang merupakan salah satu 

hasil hutan yang bukan kayu, yangmana pemanfaatan 

rendemennya diminati oleh industri obat-obatan dan juga 

di industri kosmetik [5,6,7]. 

 

Saat ini, diketahui sangat banyak jenis minyak atsiri yang 

telah diteliti. Diantaranya minyak atsiri yang diperoleh 

dari jenis akar, dan bagian tumbuhan lainnya, seperti 

tanaman Angelica, patchouli, Vetiver yang kategorikan 

Earthly oil, yang memiliki aroma khas tanah. Selain itu 

juga disebutkan adanya Woody oil, yangmana minyak 

atsiri ini diperoleh dari kulit kayu, maupun bagian lain 

tumbuhan berkayu tersebut, misalnya, Cinnamon, 

Cypress, Sandalwood dan lain sebagainya [8]. 

 

Tidak hanya pada beberapa jenis tumbuhan, para peneliti 

terus melakukan peningkatan informasi mengenai jenis 

tumbuhan yang kaya manfaat dan metode yang paling 

baik untuk proses pengambilan komponen penting 

didalamnya. Oleh karena itu, penelitian akan terus 

dilakukan pengembangannya untuk mendapatkan data 

yang optimal dari berbagai variasi tumbuhan, metode 

perlakuan dan hal yang dapat mempengaruhi ekstraksi. 

Pada penelitian ini menggunakan tanaman Aquilaria 

Malaccensis Lam. (gaharu) berasal dari Jambi, 

Indonesia. Sebagaimana disampaikan bahwa kandungan 

Guaiacol pada tanaman gaharu asal Jambi lebih tinggi 

dibandingkan gaharu asal Malinau, yakni mencapai 

8,02%, sedangkan gaharu asal malinau hanya 2,43% 

perolehan rendemennya [6].  Kandungan Guaiacol 
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merupakan salah satu parameter penting yang diharapkan 

oleh industri parfum [9], selain itu komposisi gaharu 

kualitas terbaik harus mengandung Gyrinops dan 

Gonystylus [10]. 

 

Peneliti terdahulu telah melakukan beberapa metode 

untuk memperoleh rendemen yang optimal, diantarnya 

menggunakan; metode hydrotropic extraction [11] yang 

disampaikan bahwa metode tersebut dapat meningkatkan 

proses ektraksi minyak atsiri. metode hydrodistillation 

[12], fermentasi [13], dan juga maserasi [14]. Selain 

penentuan metode yang digunakan, jenis pelarut juga 

menjadi variable penting untuk ditinjau. 

 

Pelarut erat kaitannya dengan polarisasi bahan baku yang 

akan digunakan. Peneliti terdahulu melakukan  

perbandingan dua jenis pelarut seperti; etanol dan hexana 

untuk mengetahui pelarut terbaik kepolarannya terhadap 

bahan baku [15]. Selain itu, etanol dan metanol yang 

merupakan pelarut familiar yang digunakan oleh para 

peneliti. Pada penelitian tersebut dilakukan Metode 

ekstraksi untuk mendapatkan minyak atsiri yang 

kemudian membandingkan pelarut tersebut, sehingga 

diketahui bahwa metanol mempunyai kemampuan 

ekstraksi lebih baik dibandingkan etanol [16]. Ukuran 

partikel yang digunakan sebagai bahan baku juga 

menjadi tolak ukur mendapatkan rendemen yang tinggi 

[17,18], sehingga akan dilakukan beberapa variasi 

ukuran untuk meninjau hal tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian menggunakan metode 

maserasi, dengan pelarut metanol berdasarkan perbedaan 

ukuran partikel gaharu. 

 

Dari beberapa metode yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya ditemukan sejumlah variabel yang dapat 

mempengaruhi perolehan rendemen dan menjadi 

permasalah untuk diproduksi dalam jumlah yang besar. 

Hingga saat ini, belum diketahui kondisi optimal operasi 

untuk mendapatkan rendemen minyak atsiri yang 

optimal dan juga ekonomis. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui kondisi operasi terbaik dari perolehan 

rendemen agar dapat diproduksi dalam skala industri. 

Penelitian tersebut meninjau pengaruh perolehan 

rendemen berdasarkan ukuran partikel yang digunakan, 

perbandingan pelarut, dan lamanya waktu operasi, yaitu 

maserasi. 

 

METODOLOGI 

 

Tahapan penelitian ini dilakukan 3 tahap. Tahap 

persiapan bahan baku, fermentasi dan maserasi, dan 

kemudian tahapan evaporasi. 

Persiapan Bahan Baku 

Pada tahap awal, kayu gaharu yang berasal dari jambi, 

diterima peneliti dalam ukuran beragam sehingga 

peneliti menyiapkan 2 jenis ukuran, yakni ukuran cacah 

(±2 cm) dan bubuk halus. Kayu gaharu dikeringkan 

secara alami selama 6 hari. Hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan kadar air pada kayu tersebut. 

Tahapan Maserasi 

Pada tahapan ini, sampel diletakkan dalam wadah 

tertutup, kemudian didiamkan selama ± 24 jam. Tahapan 

maserasi dilakukan berdasarkan variasi pelarut, yakni 

1:5, 1:7, dan 1:9.  Maserasi dengan 3 variasi yaitu: 1 hari, 

2 hari, dan 3 hari. 

Tahapan Evaporasi 

Setelah melewati tahapan maserasi, seluruh larutan 

dievaporasi menggunakan evaporator (Rotavapor R300) 

untuk mendapatkan rendemen kayu gaharu tersebut. 

Kemudian dicatat hasil perolehan residu dengan cara 

penimbangan. Perhitungan perolehan yield sebagai 

berikut ini: 

𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑔𝑎ℎ𝑎𝑟𝑢 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100%          (1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh rendemen terhadap ukuran bahan baku 

Pada tahap awal, dilakukan tinjauan terhadap ukuran 

kayu gaharu yang akan digunakan. Ukuran kayu gaharu 

acak, sebagaimana cacahan kasar dari petani, kemudian 

dari ukuran cacah, peneliti menggunakan mesin 

pencacah untuk mendapatkan keseragaman ukuran ±2 

cm. Gaharu halus yang diperoleh dari pengahancuran 

menggunakan blender, yang kemudian diayak 

menggunakan ayakan 40 mesh. 

 

Proses maserasi dilakukan pada masing masing ukuran 

sampel yang sudah disiapkan. Perolehan hasil rendemen 

dapat dilihat pada Tabel 1, yakni tidak menunjukkan 

perubahan yang signifikan. Pada ukuran <40 mesh 

diperoleh rendemen minyak atsiri 1,58 g, yakni 3,16%, 

dan pada ukuran ±2 cm gaharu pun diperoleh rendemen 

yang sama. Sebagaimana diketahui bahwa semakin kecil 

ukuran partikel, maka luas permukaan kontak akan 

semakin besar sehingga semakin banyak jumlah pelarut 

yang dapat mengekstrak kandungan gaharu. Oleh karena 

itu, dalam hal ini terlihat sedikit penurunan rendemen 

pada ukuran kayu gaharu yang lebih besar, yaitu 1,56 g. 

Penurunan rendemen berkisar 0,04%, yang merupakan 

selisih yang sangat kecil. 

 

Hal ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh 

peneliti terdahulu [19], bahwa ukuran partikel sangat 
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kecil, berkisar 0,5 - 2 mm, hanya memberikan pengaruh 

yang sangat kecil. Dengan demikian diketahui juga 

bahwa ukuran partikel gaharu kasar dan halus pun tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perolehan yield. 

 

Tabel 1. Perbandingan perolehan rendemen terhadap 

ukuran partikel kayu gaharu 

Ukuran Partikel Gaharu 
Rendemen 

g % 

>2-5 cm 1,56 3,12 

±2 cm 1,58 3,16 

< 40 mesh 1,58 3,16 

Pengaruh Rendemen Terhadap Ukuran Bahan Baku 

Pelarut mempunyai sifat kepolaran yang berbeda 

berdasarkan jenisnya. Metanol merupakan salah satu 

pelarut yang familiar digunakan, karena tingkat 

kepolarannya yang baik dalam ekstraksi minyak atsiri 

dari berbagai jenis tumbuhan. Selain jenisnya, jumlah 

pelarut yang digunakan pun menjadi faktor penting 

dalam proses maserasi. Semakin banyak perbandingan 

pelarut terhadap jumlah bahan baku dapat meningkatkan 

rendemen minyak atsiri yang diperoleh pada metode 

ektraksi [16]. 

 

Pada penelitian ini, hanya dilakukan proses sederhana 

maserasi, pendiaman dengan metanol selama ±24 jam. 

Gambar 1, menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada perbandingan 1:7 hingga 1:9 terhadap perolehan 

minyak atsiri dari gaharu, dan kemudian pada 

perbandingan pelarut 1:11 tidak lagi terjadi peningkatan 

yang signifikan. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan jumlah pelarut terhadap yield 

 

Molekul pelarut akan masuk ke pori-pori partikel dari 

gaharu, sehingga dengan kepolaran tertentu setiap 

molekul akan mengikat komponen, sehingga diketahui 

jika jumlah molekul pelarut dalam jumlah banyak akan 

meningkatkan kemampuan mengikat komponen gaharu, 

sehingga terikat komponen minyak atsiri ke molekul 

pelarut pun akan semakin besar. Namun, dalam jumlah 

molekuk pelarut yang berlebihan terkadang tidak akan 

meningkatkan lagi yield minyak atsiri yang diperoleh, 

karena jumlah komponen partikel gaharu yang terikat 

oleh molekul pelarut dalam jumlah yang terbatas, 

sedangkan molekul pelarut dalam jumlah yang sangat 

banyak. Oleh karena itu, berdasarkan gambar tersebut 

dapat diketahui bahwa perbandingan pelarut maksimal 

yaitu pada perbandingan 1:9 (gr/ml). karena terjadi 

peningkatan rendemen yang sangat signifikan. Hal ini 

dapat dilihat dengan penambahan jumlah pelarut 

perbandingan 1:11 pada proses maserasi hanya diperoleh 

0,02% peningkatannya. 

Pengaruh Rendemen Terhadap Waktu Maserasi 

Maserasi terjadi secara alami, dimana gaharu yang sudah 

ditimbang 50 g, dimasukkan ke wadah yang kemudian 

ditambahkan pelarut metanol. Proses ini tanpa 

pengadukan dan pemanasan, sehingga setelah 24 jam, 

larutan tersebut disaring untuk dilanjutkan tahap 

evaporasi. Pada tahap evaporasi, dilakukan hingga 

diperoleh rendemen yang sangat kental yang tidak lagi 

mengandung metanol sebagai pelarut. Rendemen Gaharu 

berwarna coklat tua kehitaman, dan mempunyai aroma 

khas yang selama ini sangat diminati industri atsiri 

karena kualitasnya yang baik.  

  

Maserasi dilakukan 3 variasi, selama 1 hari, 2 hari, dan 3 

hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh 

yield setelah 1 hari maserasi yaitu 1,58 g berkisar 3,16 %, 

sedangkan pada 3 hari maserasi yield mencapai 2,12 g yakni 

4,24 %. 

 

 

Gambar 2. Perbandingan waktu maserasi terhadap perolehan 

yield 

 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa waktu 

maserasi dapat mempengaruhi perolehan yield dari 

gaharu. Tahapan ini terjadi secara alami, sehingga 
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semakin lama waktu maserasi semakin tinggi 

kemungkinan terekstrak komponen gaharu akan semakin 

tinggi. Namun demikian, diperlukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui titik optimal dari perlakuan tersebut. 

Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2 selama 72 

jam, yakni di hari ke 3, tidak terlihat peningkatan yang 

signifkan pada perolehan rendemen, sehingga diketahui 

titik maksimal untuk penelitian tahap awal ini pada 

proses perlakuan 2 hari. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat disampaikan berdasarkan data 

penelitian terkait perolehan rendemen tumbuhan gaharu 

(Aquilaria Malaccensis Lam.) yang meninjau pengaruh 

ukuran partikel, perbandingan pelarut, dan waktu operasi 

sebagai berikut:  

Perolehan rendemen minyak atsiri tidak signifikan 

dipengaruhi oleh ukuran partikel gaharu yang digunakan. 

Ukuran ±2 cm dan <40 mesh menghasilkan persentase 

rendemen yang sama, yakni 3,16%. Pada perbandingan 

jumlah pelarut 1:7; 1:9; dan 1:11, perolehan rendemen 

berkisar 3,28%; 3,72%; dan 3,74%. Sehingga pada 

perbandingan 1:9 (g/mL) merupakan titik dengan 

perbandingan pelarut yang paling maksimal. Pengaruh 

rendemen terhadap waktu maserasi dapat dilihat bahwa 

maserasi 1 hari perolehan rendemen 1,58 %, dan 

kemudian selama 2 hari meningkat, mencapai 1,92% dan 

pada hari ke 3 hanya terjadi peningkatan sedikit, menjadi 

2,12% rendemen. Sehingga diketahui bahwa 2 hari waktu 

maserasi merupakan waktu maksimal yang maksimal. 
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